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SISWA DI KELAS XI IPA MAN 2 SLEMAN YOGYAKARTA 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation terhadap aktivitas belajar siswa 2) mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil 

belajar siswa. Penelitian ini termasuk penelitian True Experiment dengan desain 

Pretest-Posttest Control Group Design.  Populasi penelitian ini adalah seluruh 

kelas XI IPA yang terdiri dari 2 kelas. Sampel penelitian terdiri dari 2 kelas yaitu, 

kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, 

dan tes (pretest dan posttest). Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney untuk 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1) terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap aktivitas belajar siswa, 

hal ini dibuktikan dari hasil uji Mann-Whitney menunjukan nilai sig. sebesar 

0,018 yang berarti nilai sig. < 0,05 2) tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar siswa, hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji Mann-Whitney menunjukan nilai sig. sebesar 0,780 yang berarti 

nilai sig. < 0,05 

. 

Kata kunci: Aktivitas, Hasil belajar, Model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, yang 

menyebabkan siswa memperoleh sesuatu dari lingkungan sekitar. Selain itu, 

belajar akan menyebabkan perubahan mental dalam diri siswa. Skiner 

berpandangan bahwa orang belajar akan memiliki respon yang baik dan jika tidak 

belajar akan memiliki respon yang rendah (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 9).  

Belajar tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran.  Siswa sebagai pusat dari 

kegiatan pembelajaran dituntut lebih aktif untuk mencari, menemukan, 

menganalisa, merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu 

masalah. Meskipun demikian, bimbingan dari seorang guru sangat menentukan 

tentang keberhasilan siswa untuk menemukan, memecahkan dan menyimpulkan 

suatu masalah (Thobroni, dan Arif, 2013: 18). 

Peranan seorang guru dalam proses pembelajaran sangat menentukan. Guru 

merupakan orang yang berhadapan secara langsung dengan siswa. Selain itu, guru 

berperan sebagai perencana (planner) dan desain (designer) pembelajaran. Dalam 

melaksanakan peranannya sebagai perencana dan pendisain,  guru tidak hanya 

berperan sebagai model atau teladan bagi siswa.  Akan tetapi juga berperan 

sebagai pengelola pembelajaran sehingga keberhasilan proses pembelajaran 

sangat ditentukan oleh kualitas guru dalam memahami kurikulum, materi 
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pelajaran, karakteristik siswa, fasilitas, dan  cara guru mengelola kelas (Sanjaya, 

2011: 15).  

Pembelajaran biologi sebagai salah satu aspek pembelajaran di sekolah 

merupakan bantuan yang diberikan guru agar siswa memiliki pengetahuan 

biologi, kemahiran, pembentukan sikap dan kepercayaan diri sehingga siswa 

menguasai kompetensi dibidang ilmu biologi (BSNP, 2006 dalam Malla, 2015). 

Siswa perlu terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Aktifitas belajar siswa tidak 

cukup hanya mendengarkan dan mencatat saja, melainkan aktivitas seperti 

membaca, memperhatikan, percobaan, merumuskan sesuatu, mengeluarkan 

pendapat, dan memberi saran (Yensy, 2012: 29). Kurangnya keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran menyebabkan aktivitas belajar siswa rendah dan hasil 

belajar kurang optimal. Hal ini dijumpai di sekolah MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan selama proses 

pembelajaran di MAN 2 Sleman  diketahui bahwa siswa belum terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Rendahnya aktivitas siswa membuat proses belajar 

mengajar belum terlaksana dengan baik. Ketika guru selalu aktif memberikan 

informasi kepada siswa, sedangkan siswa hanya pasif mendengarkan keterangan 

guru, maka hal tersebut bukanlah interaksi belajar mengajar. Seorang siswa yang 

hanya mendengarkan keterangan dari guru cenderung lebih cepat melupakan 

materi yang telah diberikan (Sanjaya, 2011: 28).  Siswa yang kurang dilibatkan 

dalam proses pembelajaran akan mendapatkan hasil belajar yang kurang 

maksimal. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai ulangan harian materi sistem 

regulasi siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 tahun pelajaran 2015/2015 dengan 
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persentase ketuntasan hasil belajar siswa adalah kelas XI IPA 1 sebesar  5,2% dan 

XI IPA 2 sebesar 17,64% . Rendahnya hasil belajar siswa ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah siswa kesulitan dalam memahami materi, 

siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran, dan model pembelajaran Direct 

instruction yang diterapkan belum mampu untuk memfasilitasi pengetahuan 

siswa. Berkaitan dengan permasalahan diatas harus ada upaya yang dilakukan 

untuk memperbaiki hasil belajar siswa.  

Salah satu alternatif yang digunakan untuk memperbaiki pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang dengan struktur 

kelompok yang heterogen. Pembentukan kelombok tersebut akan menimbulkan 

interaksi antar siswa dan siswa dengan guru, sehingga aktivitas siswa akan 

meningkat dan hasil belajar akan menjadi lebih baik (Rusman, 2013: 202).  

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Group Investigation 

(GI). Model pembelajaran GI dapat meningkatkan aktivitas siswa sehingga model 

ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Rusman, 2013: 220). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakinah dan Purwanto (2014) 

menyatakan bahwa Model pembelajaran group investigation  dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dengan rata-rata dari tiga pertemuan adalah 63,89%, dan model 

pembelajaran group investigation  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation 

Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa di Kelas XI IPA MAN 2 Sleman 

Yogyakarta”  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

masalah yang muncul sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru lebih dominan aktif 

dibandingkan siswa 

2. Siswa belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Model pembelajaran yang digunakan belum bisa memfasilitasi aktivitas 

siswa 

4. Hasil belajar seluruh siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 masih berada 

dibawah KKM yang ditentukan sekolah yaitu 75, dengan rincian 

ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 sebesar 5,2%, dan XI IPA 2 

sebesar 17,64%. 

C. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini batasan masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Subjek penelitian  

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. 
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2. Objek Penelitian 

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah Model Pembelajaran 

Kooperatif  tipe Group Investigation 

b. Aktivitas siswa yang terdiri dari Visual activities, Writing activities,  

Oral activities, Listening activities, Mental activities 

c. Hasil belajar siswa kognitif dari C1-C4 

d. Materi yang akan dikaji adalah sistem regulasi pada sub materi sistem 

saraf pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang diuraikan, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah berpengaruh Model Pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation Terhadap Aktivitas Siswa Kelas XI IPA MAN 2 Sleman 

Yogyakarta? 

2. Apakah berpengaruh Model Pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Saraf 

Kelas XI IPA MAN Sleman Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation Terhadap Aktivitas Siswa Kelas XI IPA MAN MAN 2 

Sleman Yogyakarta. 
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2. Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran kooperatif Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Saraf Kelas XI IPA 

MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa : mendapatkan pengalaman belajar yang baru sehingga dapat 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru : mendapatkan inovasi yang baru dalam memilih model 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi Sekolah : sebagai masukan bagi sistem pendidikan khususnya mata 

pelajaran biologi 

4. Bagi peneliti : menambah pengetahuan yang akan diterapkan dalam proses 

pembelajaran biologi khususnya model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation. 

G. Definisi Operasional  

1. Model pembelajaran GI yang menekankan kepada pembentukan kelompok 

dari 2-6 orang, setiap kelompok diberi kasus yang berbeda, kemudian 

membuat laporan dan mempresentasikannya (Rusman, 2013: 220). 

2. Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar 

mengajar.  Aktivitas siswa tidak cukup hanya mencakup mendengarkan 

dan mencatat melainkan seperti membaca, berpendapat, diskusi, 

menyelesaikan masalah, dan praktek (Yensy, 2012: 29). Aktivitas belajar 

siswa sangat kompleks. Paul B. Diedrich (Sadirman, 2016: 101), 

menyatakan bahwa aktivitas siswa digolongkan sebagai bereikut :  
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a. Visual activities, meliputi membaca, memperhatikan gambar, 

percobaan. 

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, dan mengeluarkan pendapat. 

c. Listen activities, seperti mendengarkan percakapan, diskusi, dan 

presentasi. 

d. Writing activities, seperti menulis cerita, menyalin dan menulis laporan 

e. Mental activities seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis hubungan, dan mengambil keputusan 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data aktivitas belajar siswa 

adalah angket. Penyusunan indikator angket yang akan digunakan 

didasarkan pada indikator yang dikemukakan oleh Sardiman (2016: 100-

101). 

3. Hasil belajar adalah suatu hasil yang menjadi objek penilaian kelas berupa 

kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mereka 

mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu. Dalam 

sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan mengacu pada 

klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara garis besar yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor (Widodo, dan Lusi,  2013: 

34). 

Hasil belajar yang digunakan adalah hasil belajar kognitif. Berdasarkan 

revisi dari taksonomi Bloom ranah ini terbagi dalam 6 tingkatan yaitu: 1) 

Remembering (mengingat), 2) Understand (memahami), 3) Apply 
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(menerapkan), 4) Analyze (analisis), 5) Evaluate (mengevaluasi), 6) Create 

(menciptakan) (Anderson, dan Krathwohl, 2010: 99-128). Instrumen yang 

digunakan adalah pretest dan  posttest. Pretes (tes awal) adalah tes awal 

yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh siswa telah memiliki 

kemampuan tentang hal-hal yang akan dipelajari. Sedangkan posttest (tes 

akhir) adalah tes yang digunakan untuk mengukur apakah siswa telah 

menguasai kompetensi tertentu seperti yang dirumuskan indikator hasil 

belajar (Sanjaya, 2011: 236).  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut; 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation terhadap aktivitas belajar siswa di kelas XI MAN 2 

Sleman , Yogyakarta 

2. Tidak Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation terhadap hasil belajar siswa di kelas XI MAN 2 Sleman , 

Yogyakarta 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru: perlu adanya penerapan model pembelajaran yang 

bervariasi agar siswa lebih terbiasa dengan variasi model 

pembelajaran. 

2. Bagi peneliti: perlu pengkajian lebih lanjut tentang model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation dan hasil belajar 

siswa. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1.1.   Silabus 

1.2.   RPP Kelas Eksperimen 

1.3.   RPP Kelas Kontrol 

1.4.   Lembar Kerja Siswa 

1.5.   Handout Materi Sistem Saraf 

1.6.   Kisi-kisi Angket Aktivitas Belajar  

1.7.   Angket Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen 

1.8.   Angket Aktivitas Belajar Kelas Kontrol 

1.9.   Kisi-kisi Soal Pretest-posttest 

1.10. Soal Pretest-posttest 

 

 

 

 

 

  



 

87 
 

SILABUS MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas : XI 

 

KI 

1 

: 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 

2 

: 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI 

3 

: 3.  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 

4 

: 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

MATERI 

POKOK 

 

PEMBELAJARAN  

 

PENILAIAN 

 

ALOKASI 

WAKTU 

 

SUMBER 

BELAJAR 

1. Struktur dan fungsi sel syaraf penyusun jaringan syaraf pada sistem koordinasi dan spikotropika 

1.1. Mengagumi keteraturan 

dan kompleksitas ciptaan 

Tuhan tentang struktur dan 

Sistem saraf 

 Struktur dan 

 

Mengamati 

 Mengamati gambar sel, dan struktur 

 

Tugas 

 Membuat 

2 minggu x 

4 JP 
 Buku 

teksbook 

Lampiran 1.1 
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fungsi sel, jaringan, organ 

penyusun sistem dan 

bioproses yang terjadi 

pada mahluk hidup.  

fungsi sel 

saraf. 

 Implus saraf 

 Sistem saraf 

pusat dan saraf 

tepi 

 Kelainan 

sistem saraf. 

 Pengaruh 

psikotropika 

pada sistem 

saraf. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sel saraf 

 

 

Menanya 

 Mengapa tubuh bisa merasakan 

fenomena alam dan otak dapat 

merasakan sensasinya? 

 

Mengumpulkan Data 

(Eksperimen/Eksplorasi) 

 Mengamati struktur sel syaraf 

dengan gambar dan membuat 

gambar hasil pengamatan. 

 Melakukan demontrasi pemodelan 

seorang siswa dalam kelompok 

untuk memeragakan gerak reflek, 

letak bintik buta, letak reseptor 

perasa pada lidah serta mengaitkan 

proses perambatan impuls pada 

sistem syaraf (polarisasi, 

depolarisasi dan repolarisasi).  

 Merinci langkah-langkah 

perambatan impuls pada sistem 

syaraf  secara fisik, kimia dan 

biologi dan mengkaitkannya dengan 

gerak otot sebagai organ efektor 

kerja syaraf 

  Menganalisis penyebab terjadinya 

berbagai gangguang yang terjadi 

pada sistem saraf 

 Menganalisis hubungan 

gambar sel 

syaraf. 

 Membuat 

poster ajakan 

menjauhi obat 

psikotropika 

kepada 

generasi muda 

dengan 

menyajikan 

bahaya yg 

ditimbulkan  

 

Observasi 

 Kerja ilmiah, 

sikap ilmiah, 

diskusi 

kelompok 

 

Porofolio 

 Laporan hasil 

diskusi 

 

Tes 

 Pemahaman 

konsep tentang 

struktur sel 

syaraf dan 

perbedaan 

dengan sel-sel 

lainnya dalam 

biologi 

 Artikel 

kelainan 

pada sistem 

saraf 

 LKS 

pengamatan 

sistem 

syaraf 

1.2. 
Menyadari dan 

mengagumi pola pikir 

ilmiah dalam kemampuan 

mengamati bioproses. 

 

1.3. Peka dan peduli terhadap 

permasalahan lingkungan 

hidup, menjaga dan 

menyayangi lingkungan 

sebagai manisfestasi 

pengamalan ajaran agama 

yang dianutnya. 

 

2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, 

tekun, jujur terhadap data 

dan fakta, disiplin, 

tanggung jawab, dan 

peduli dalam observasi 

dan eksperimen, berani 

dan santun dalam 

mengajukan pertanyaan 

dan berargumentasi, peduli 

lingkungan,  gotong 

royong, bekerjasama, cinta 

damai, berpendapat secara 

ilmiah dan kritis, responsif 

dan proaktif dalam dalam 

setiap tindakan dan dalam 
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melakukan pengamatan 

dan percobaan di dalam 

kelas/laboratorium 

maupun di luar 

kelas/laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

psikotropika dengan sistem syaraf 

 

Mengasosiasikan 

 Mengaitkan antara struktur sel 

syaraf dengan fungsi dan 

membedakan dengan sel-sel 

penyusun tubuh lainnya dalam 

fungsi bioproses pada tubuh. 

 Menyimpulkan berbagai bahan 

psikotropika dapat memengaruhi 

fungsi sel syaraf. 

 Menyimpulkan bahwa kerusakan 

syaraf akibat bahan psikotropika 

akan merugikan masa depan siswa. 

 

Mengkomunikasikan 

 Menjelaskan secara lisan struktur 

sel syaraf dan cara kerja sel syaraf 

dalam menghantarkan impuls. 

 Menjelaskan perbedaan sel syaraf 

dengan sel-sel lain penyusun tubuh 

lainnya dan mengaitkan dengan 

fungsi koordinasi dalam tubuh. 

 Membuat bagan penghantaran 

impuls dalam gerak reflek dan gerak 

biasa. 

 Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok terkait kelainan pada 

sistem saraf 

 Menjelaskan hubungan senyawa 

psikotropika dengan gangguan pada 

tubuh 

 Pemahaman 

berbagai 

bahan 

psikotropika 

dapat 

memengaruhi 

fungsi sel 

syaraf. 

 Pemahaman 

bahwa 

kerusakan 

syaraf akibat 

bahan 

psikotropika 

akan 

merugikan 

masa depan 

siswa. 

 

 

2.2. Peduli terhadap 

keselamatan diri dan 

lingkungan dengan 

menerapkan prinsip 

keselamatan kerja saat 

melakukan kegiatan 

pengamatan dan 

percobaan di laboratorium 

dan di lingkungan sekitar. 

 

3.10. Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan 

penyusun organ pada 

sistem koordinasi dan  

mengaitkannya dengan 

proses koordinasi sehingga 

dapat menjelaskan peran 

saraf dan hormon dalam 

mekanisme koordinasi dan 

regulasi serta gangguan 

fungsi yang mungkin 

terjadi pada sistem 

koordinasi manusia 

melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan, 

dan simulasi. 
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 sistem saraf. 

 3.11. 

. 

Mengevaluasi pemahaman 

diri tentang bahaya 

penggunaan senyawa 

psikotropika dan 

dampaknya terhadap 

kesehatan diri, lingkungan, 

dan masyarakat. 

. 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Biologi 

 

 

 

 

Retna Sundari. M. Pd. 

NIP: 196808281997032002 

 Yogyakarta,...... april 2017 

Peneliti 

 

 

 

 

Mizanul Arifin 

NIM: 13680042 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Sleman  

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas / Semester : XI MIPA / Genap 

Materi Pokok  : Sistem Saraf 

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti. 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

Lampiran 1.2 
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B. Kompetensi Dasar 

1.1 Menghayati dan mengamalkan keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ dan sistem dalam tubuh 

manusia, dengan cara menjaga serta memeliharanya menurut ajaran agama yang 

dianutnya. 

1.2 Berperilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disisplin, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan 

peduli lingkungan) secara gotong royong, kerjasama, responsif dan proaktif 

dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

3.10 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

koordinasi dan mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga dapat 

menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan 

regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi 

manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

4.5 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

C. Indikator 

1. Menjelaskan struktur dan fungsi sel saraf 

2. Menjelaskan jenis-jenis sel saraf 

3. Menjelaskan mekanisme kerja implus saraf melalui sel saraf dan celah sinapsis 

4. Menjelaskan terjadinya gerak refleks dan gerak biasa 

5. Menjelaskan sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi 

6. Menjelaskan kelainan pada sistem saraf 

D. Tujuan 

1. Siswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi sel  

2. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis sel saraf 
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3. Siswa mampu menjelaskan mekanisme kerja implus saraf melalui sel saraf dan 

celah sinapsis  

4. Siswa mampu menjelaskan terjadinya gerak refleks dan gerak sadar 

5. Siswa mampu menjelaskan bagian-bagian saraf pusat dan saraf tepi 

6. Siswa mampu menjelaskan kelainan pada sistem saraf 

E. Materi Pelajaran 

1. Sel saraf terdiri dari neuron, jaringan penyokong dan jaringan ikat biasa 

2. Sel saraf menurut strukturnya dibagi menjadi 3 yaitu, bipolar, unipolar, dan 

multipolar, sedangkan menurut fungsinya dibagi mendaji 3 yaitu, neuron 

sensorik, neuron motorik, dan interneuron. 

3. Sinapsis merupakan celah diantara saraf yang satu dengan yang lainnya. 

Penghantaran implus dalam tubuh manusia dibagi menjadi 2 yaitu, hantaran 

implus melalui sel saraf dan hantaran implus melalui celah sinapsis. 

4. Gerak dibagi menjadi dua yaitu gerak sadar adalah gerak yang sepenuhnya 

dikontrol oleh otak, dan gerak reflek adalah gerak yang dikontrol oleh sumsum 

tulang belakang 

5. Sistem saraf dibagi menjadi 2 yaitu sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi. 

Sistem saraf pusat terdiri dari, otak (otak besar, otak depan, otak tengah, otak 

kecil) dan sumsum tulang belakang. Sedangkan sistem saraf tepi terdiri dari 

saraf sadar dan saraf tak sadar. 

6. Banyak kelainan yang terjadai dalam sistem saraf manusia diantaranya adalah 

skizofrenia, depresi, alzeimer, dan parkinson 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan       : Scientific Approach 

Model pembelajaran : Group investigation 

Metode        : Ceramah, diskusi , dan presentasi 
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G. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Alat   : LCD, spidol, papan tulis, LKS. 

2. Sumber belajar  :  

Rahmawati, Faidah. 2009. Biologi : untuk SMA/MA Kelas XI Progam IPA. 

Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 

Campbell, Neil A., dan Reece, Jane B. 2008. BIOLOGI. (edisi 4). Penerjemah : 

Damaring Tiyas Wulandari. Erlangga, Jakarta  

Shilverthorn, Dee Unglaub. 2013. Fisiologi Manusia (edisi ke 6). Penerjemah: 

Staf Pengajar Departemen Fisiologi Kedokteran FKUI. Jakarta: 

Buku Kedokteran EGC. 

3. Langkah-langkah Pembelajaran 

 Pertemuan pertama (2x45 menit). 

No Aspek Fase Sintaks GI Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1 Pendahuluan 

(25 menit)  

  Guru mengucapkan 

salam 

Siswa menjawab 

salam 

Guru memberikan 

soal pretest 

Siswa mengerjakan 

soal pretest 

Guru 

menyampaikan 

apersepsi “ saat 

kaki anda 

menginjak duri 

anda akan 

langsung 

menariknya, hal 

tersebut 

dikendalikan oleh 

?” 

Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

menyampaikan 

topik materi 

Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan  

Pembentukan 

kelompok  

Guru membentuk 

siswa menjadi 5 

kelompok  

Siswa berkumpul 

menurut 

kelompoknya 
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2 Kegiatan inti 

(50 menit) 

Mengamati  Identifikasi 

topik 

Guru membagi 

topik yang telah 

ditentukan kepada 

masing-masing 

kelompok Kel. 1 

struktur jaringan 

saraf 

Kel. 2 klasifikasi 

sel saraf 

Kel. 3 implus saraf 

melalui sel saraf 

Kel. 4 sinapsis 

Kel. 5 implus 

melalui celah 

sinapsis. 

Siswa berdiskusi 

sesuai dengan 

topik/tema yang 

diberikan yang 

terdiri dari  Kel. 1 

struktur jaringan 

saraf 

Kel. 2 klasifikasi 

sel saraf 

Kel. 3 implus saraf 

melalui sel saraf 

Kel. 4 sinapsis 

Kel. 5 implus 

melalui celah 

sinapsis. 

Pembagian 

tugas 

kelompok 

Guru meminta 

masing-masing 

anggota kelompok 

untuk membagi 

perannya. 

Setiap kelompok 

menentukan peran 

masing-masing 

anggotanya. 

Menanya   Guru memberikan 

kesempatan  

bertanya kepada 

masing- masing 

kelompok terkait 

topik yang belum 

dipahami. 

Kelompok 

menanyakan hal 

yang belum 

difahami terkait 

topik yang 

diberikan  

Mengumpu

lkan data 

Investigasi 

kelompok 

Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

menganalisis dan 

mencari informasi 

topik yang telah 

diberikan 

Setiap kelompok 

menganalisis topik 

yang diberikan   

Mengasosia

sikan  

Membuat 

laporan 

Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

mengumpulkan 

laporan masing-

masing kelompok 

dan mengaitkan 

hubungan antar tiap 

topik 

Masing-masing 

kelompok 

mengumpulkan 

laporan hasil 

diskusi. 

 

 

Mengkomu

nikasikan  

Presentasi  guru meminta 

perwakilan anggota 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

Perwakilan masing-

masing kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 
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3 Penutup (15 

menit) 

  Guru 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

Siswa mencatat 

keterangan guru. 

Guru meminta 

siswa untuk 

membaca materi 

yang akan 

diajarkan pada 

pertemuan 

selanjutnya 

 

Guru menutup 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan salam 

Siswa menjawab 

salam 

 

 

 Pertemuan kedua  (2x45 menit). 

No  Aspek  Fase  Sintaks GI Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1 Pendahuluan 

(15 menit)  

  Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam 

Siswa menjawab 

salam 

Guru memberikan 

apersepsi “ apakah 

yang kalian ketahui 

tentang sistem saraf 

pusat?” 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

topik materi 

Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan  

Pembentukan 

kelompok  

Guru membagi 

siswa menjadi 5 

kelompok 

Siswa berkumpul 

menurut 

kelompoknya. 

2 Kegiatan inti 

(60 menit) 

Mengamati  Pembagian 

topik  

Guru membagi 

topik kepada 

masing-masing 

kelompok yang 

terdiri dari Kel 1. 

Sistem saraf pusat. 

Kel 2. Sistem saraf 

tepi 

Kel 3. Gerak 

refleks  

Kel 4. Gerak sadar 

(somatik) 

Kel 5. Sistem saraf 

pusat 

Masing-masing 

kelompok 

membaca topik 

yang telah 

diberikan 
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Kel 6. Sistem 

sistem saraf tepi.  

pembagian 

tugas  

Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

membagi tugas 

anggotanya 

Masing-masing 

kelompok 

menentukan peran 

anggota kelompok 

Menanya   Guru memberikan 

kesempatan  

bertanya kepada 

masing- masing 

kelompok terkait 

topik yang belum 

dipahami. 

Kelompok 

menanyakan hal 

yang belum 

difahami terkait 

topik yang 

diberikan 

Mengumpu

lkan data 

Investigasi 

kelompok 

Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

menganalisis dan 

mencari informasi 

terkait topik yang 

diberikan 

Setiap kelompok 

menganalisis topik 

yang diberikan   

Mengasosia

sikan  

Membuat 

laporan 

Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

mengumpulkan 

laporan masing-

masing kelompok 

dan mengaitkan 

hubungan antar tiap 

topik 

Masing-masing 

kelompok 

mengumpulkan 

laporan hasil 

diskusi. 

 

Mengkomu

nikasikan  

Presentasi  Guru meminta 

perwakilan anggota 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

Perwakilan 

masing-masing 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

3 Penutup (15 

menit) 

  Guru 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

 

Guru meminta 

kepada siswa untuk 

mencari artikel 

terkait kelainan 

pada sistem saraf 

 

Guru menutup 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan salam 

Siswa menjawab 

salam guru 
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 Pertemuan ketiga (2x45 menit) 

No  Aspek  Fase  Sintaks GI Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1 Pendahuluan 

(15 menit)  
  Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam 

Siswa menjawab 

salam 

Guru memberikan 

apersepsi “ apakah 

yang kalian ketahui 

tentang kelainan 

sistem saraf?” 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

menyampaikan 

topik materi 

Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

Pembentukan 

kelompok  

Guru membagi 

siswa menjadi 5 

kelompok 

Siswa berkumpul 

menurut 

kelompoknya. 

2 Kegiatan inti 

(60 menit) 

Mengamati  Pembagian 

topik  

Guru membagi 

topik kepada 

masing-masing 

kelompok Kel 1. 

skizhofrenia. 

Kel 2. Depresi  

Kel 3. Alzheimer  

Kel 4. Parkinshon  

Kel 5. Skizhofrenia  

Kel 6. Alzheimer 
 

Masing-masing 

kelompok 

membaca topik 

yang telah 

diberikan 

pembagian 

tugas  

Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

membagi tugas 

anggotanya 

Masing-masing 

kelompok 

menentukan peran 

anggota kelompok 

Menanya   Guru memberikan 

kesempatan  

bertanya kepada 

masing- masing 

kelompok terkait 

topik yang belum 

dipahami. 

Kelompok 

menanyakan hal 

yang belum 

difahami terkait 

topik yang 

diberikan 

Mengumpu

lkan data 

Investigasi 

kelompok 

guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

menganalisis dan 

mencari informasi 

terkait topik yang 

diberikan 

Setiap kelompok 

menganalisis topik 

yang diberikan   

Mengasosia

sikan  

Membuat 

laporan 

Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

Masing-masing 

kelompok 

mengumpulkan 
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mengumpulkan 

laporan masing-

masing kelompok 

dan mengaitkan 

hubungan antar tiap 

topik 

laporan hasil 

diskusi. 

 

Mengkomu

nikasikan  

Presentasi  guru meminta 

perwakilan anggota 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

Perwakilan 

masing-masing 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

3 Penutup (15 

menit) 
  Menyimpulkan 

hasil diskusi yang 

telah dilakukan 

 

Guru memberikan 

soal posttest terkait 

materi sistem saraf 

yang telah 

diajarkan 

 

Guru menutup 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan salam 

Siswa menjawab 

salam guru 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

Bentuk Instrumen : soal pretest dan posttest 

Yogyakarta, 08 maret  2017 

Guru Mata Pelajaran          Peneliti  

 

 

 

 

Retna Sundari. M. Pd.     Mizanul Arifin 

 NIP: 196808281997032002    NIM : 13680042 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Sleman  

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas / Semester : XI MIPA / Genap 

Materi Pokok  : Sistem Saraf 

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti. 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

Lampiran 1.3 



101 
 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Menghayati dan mengamalkan keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ dan sistem dalam tubuh 

manusia, dengan cara menjaga serta memeliharanya menurut ajaran agama yang 

dianutnya. 

1.2 Berperilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disisplin, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan 

peduli lingkungan) secara gotong royong, kerjasama, responsif dan proaktif 

dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

3.10 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

koordinasi dan mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga dapat 

menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan 

regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi 

manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

4.5 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

C. Indikator 

1. Menjelaskan struktur dan fungsi sel saraf 

2. Menjelaskan jenis-jenis sel saraf 

3. Menjelaskan mekanisme kerja implus saraf melalui sel saraf dan celah sinapsis 

4. Menjelaskan terjadinya gerak refleks dan gerak biasa 

5. Menjelaskan sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi 

6. Menjelaskan kelainan pada sistem saraf 

D. Tujuan 

1. Siswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi sel  

2. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis sel saraf 
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3. Siswa mampu menjelaskan mekanisme kerja implus saraf melalui sel saraf dan 

celah sinapsis  

4. Siswa mampu menjelaskan terjadinya gerak refleks dan gerak sadar 

5. Siswa mampu menjelaskan bagian-bagian saraf pusat dan saraf tepi 

6. Siswa mampu menjelaskan kelainan pada sistem saraf 

E. Materi Pelajaran 

1. Sel saraf terdiri dari neuron, jaringan penyokong dan jaringan ikat biasa 

2. Sel saraf menurut strukturnya dibagi menjadi 3 yaitu, bipolar, unipolar, dan 

multipolar, sedangkan menurut fungsinya dibagi mendaji 3 yaitu, neuron 

sensorik, neuron motorik, dan interneuron. 

3. Sinapsis merupakan celah diantara saraf yang satu dengan yang lainnya. 

Penghantaran implus dalam tubuh manusia dibagi menjadi 2 yaitu, hantaran 

implus melalui sel saraf dan hantaran implus melalui celah sinapsis. 

4. Gerak dibagi menjadi dua yaitu gerak sadar adalah gerak yang sepenuhnya 

dikontrol oleh otak, dan gerak reflek adalah gerak yang dikontrol oleh sumsum 

tulang belakang 

5. Sistem saraf dibagi menjadi 2 yaitu sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi. 

Sistem saraf pusat terdiri dari, otak (otak besar, otak depan, otak tengah, otak 

kecil) dan sumsum tulang belakang. Sedangkan sistem saraf tepi terdiri dari 

saraf sadar dan saraf tak sadar. 

6. Banyak kelainan yang terjadai dalam sistem saraf manusia diantaranya adalah 

skizofrenia, depresi, alzeimer, dan parkinson 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan       : Scientific Approach 

Model pembelajaran : Direct intruksion 

Metode        : Ceramah, diskusi, presentasi  
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G. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Alat   : LCD, spidol, papan tulis, LKS. 

2. Sumber belajar  :  

Rahmawati, Faidah. 2009. Biologi : untuk SMA/MA Kelas XI Progam IPA. 

Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 

Campbell, Neil A., dan Reece, Jane B. 2008. BIOLOGI. (edisi 4). Penerjemah : 

Damaring Tiyas Wulandari. Erlangga, Jakarta  

Shilverthorn, Dee Unglaub. 2013. Fisiologi Manusia (edisi ke 6). Penerjemah: 

Staf Pengajar Departemen Fisiologi Kedokteran FKUI. Jakarta: 

Buku Kedokteran EGC. 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama (2x45 menit) 

No Aspek  Fase  Sintaks DI Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1 Pendahuluan 

(25 menit)  

  Guru membuka 

kelas dengan 

mengucapkan 

salam 

Siswa menjawab 

salam guru 

 Guru memberikan 

soal pretest . 

Siswa mengerjakan 

soal pretest 

Informasi 

dan orientasi 

Guru memberikan 

apresepsi dan 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran.  

Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

Review  Guru menanyakan 

kepada siswa 

“mengapa kita bisa 

meraskan panas?” 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru  

2 Kegiatan inti 

(50 menit) 

Mengamati  Menyampaik

an materi 

pembelajaran 

Guru 

menyampaikan 

materi struktur sel 

saraf, klasifikasi sel 

saraf, dan implus 

sel saraf. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru 

Menanya  Melaksanaka

n bimbingan 

Guru memberikan 

kesempatan bagi 

siswa untuk 

bertanya. 

Siswa bertanya 

kepada guru 

tentang materi 

yang belum 
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difahami. 

Mengumpu

lkan data 

Guru memberikan 

pertanyaan terkait 

materi yang telah 

diberikan 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

Mengasosia

sikan  

Guru meminta 

siswa untuk 

mengaitkan tentang 

struktur, klasifikasi 

dan implus saraf 

Siswa mengaitkan 

tentang materi 

yang disampaikan 

Mengkomu

nikasikan 

Guru meminta 

beberapa siswa 

untuk mereview 

tentang struktur sel 

saraf, klasifikasi sel 

saraf, dan implus 

saraf.  

Siswa meriview 

materi yang telah 

diberikan 

3 Penutup (15 

menit) 

 Evaluasi dan 

umpan balik 

Menyimpulkan 

semua materi yang 

telah diberikan 

siswa 

mendengarkan dan 

mencatat 

penjelasan guru. 

Latihan 

mandiri 

Guru meminta 

siswa mempelajari 

materi yang telah 

diberikan dirumah. 

 

 Guru menutup 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan salam 

Siswa menjawab 

salam guru 

 

Pertemuan kedua (2x45 menit) 

No Aspek  Fase  Sintaks DI Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1 Pendahuluan 

(15 menit)  

  Guru membuka 

kelas dengan 

mengucapkan 

salam 

Siswa menjawab 

salam guru 

Informasi 

dan orientasi 

Guru memberikan 

apersepsi dan 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran  

Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

Review  Guru menanyakan 

kepada siswa  

“Sebutkan bagian-

Siswa menjawab 

pertanyaan guru  
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bagian otak dari 

yang kalian 

ketahui?” 

2 Kegiatan inti 

(60 menit) 

Mengamati  Menyampaik

an materi 

pembelajaran 

Guru 

menyampaikan 

materi tentang 

sistem saraf pusat, 

sistem saraf tepi, 

dan macam-macam 

gerak. 

Siswa menyimak 

penjelasan guru 

Menanya  Melaksanaka

n bimbingan 

Guru memberikan 

kesempatan bagi 

siswa yang belum 

faham untuk 

bertanya. 

Siswa bertanya 

kepada guru 

tentang materi 

yang belum 

difahami. 

Mengumpu

lkan data 

Guru memberikan 

pertanyaan terkait 

materi yang telah 

diberikan 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

Mengasosia

sikan  

Guru meminta 

siswa untuk 

mengaitkan tentang 

bagian-bagian otak 

berserta fungsinya. 

Siswa mengaitkan 

tentang materi 

yang disampaikan 

Mengkomu

nikasikan 

Guru meminta 

beberapa siswa 

untuk menjelaskan 

tentang bagian 

tubuh yang 

termasuk sistem 

saraf pusat, bagian 

tubuh yang 

termasuk sistem 

saraf tepi. 

Siswa meriview 

materi yang telah 

diberikan 

3 Penutup (15 

menit) 

 Evaluasi dan 

umpan balik 

Menyimpulkan 

semua materi yang 

telah diberikan 

siswa 

mendengarkan dan 

mencatat 

penjelasan guru. 

Latihan 

mandiri 

Guru memberikan 

tugas kepada  siswa 

untuk mencari 

artikel tentang 

kelainan pada 

sistem saraf . 

 

 Guru menutup Siswa menjawab 
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kegiatan 

pembelajaran 

dengan salam 

salam guru 

 

Pertemuan ketiga (2x45 menit) 

No Aspek  Fase  Sintaks DI Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1 Pendahuluan 

(15 menit)  

  Guru membuka 

kelas dengan 

mengucapkan 

salam 

Siswa menjawab 

salam guru 

Informasi 

dan orientasi 

Guru memberikan 

apersepsi dan 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran  

Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

Review  Guru menanyakan 

latihan mandiri 

pada pertemuan 

sebelumnya tentang 

kelainan sistem 

saraf. 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru  

2 Kegiatan inti 

(60 menit) 

Mengamati  Menyampaik

an materi 

pembelajaran 

Guru 

menyampaikan 

materi tentang 

kelainan pada 

sistem saraf 

Siswa menyimak 

penjelasan guru 

Menanya  Melaksanaka

n bimbingan 

Guru membagi 

siswa menjadi 6 

kelompok yang 

terdiri dari: 

Kel 1. Skizhofrenia  

Kel 2. Depresi  

Kel 3. Alzheimer  

Kel 4. Parkhinson 

Kel 5. Skizofrenia  

Kel 6. Alzheimer  

Siswa berkumpul 

menjadi 6 

kelompok. 

Mengumpu

lkan data 

Guru meminta 

siswa untuk 

mencari informasi 

terkait definisi 

kelainan, penyebab, 

gejala, dan 

pengobatanya 

Siswa mencari 

informasi terkait 

topik yang telah 

diberikan 

Mengasosia Guru meminta Siswa menyusun 
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sikan  siswa untuk 

menyusun hasil 

diskusi yang telah 

dilakukan. 

hasil diskusi  

Mengkomu

nikasikan 

Guru meminta 

perwakilan anggota 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

didepan kelas 

Siswa presentasi 

terkait hasil diskusi 

yang telah 

dilakukan 

3 Penutup (15 

menit) 

 Evaluasi dan 

umpan balik 

Menyimpulkan 

hasil diskusi dari 

semua kelompok 

siswa 

mendengarkan dan 

mencatat 

penjelasan guru. 

Latihan 

mandiri 

Guru memberikan 

soal posttest 

 

 Guru menutup 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan salam 

Siswa menjawab 

salam guru 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

Bentuk Instrumen : pretest dan posttest 

Yogyakarta, 08 maret  2017 

Guru Mata Pelajaran         peneliti  

 

 

 

Retna Sundari. M. Pd.     Mizanul Arifin 

 NIP: 196808281997032002    NIM : 13680042 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

PERTEMUAN PERTAMA 

A. Judul  : Sistem saraf  

B. Tujuan  : 

1. Siswa mampu menjelaskan stuktur dan fungsi sel saraf 

2. Siswa mampu menjelaskan klasifikasi sel saraf 

3. Siswa mampu menjelaskan kerja implus melalui sel saraf dan celah sinapsis 

C. Alat dan bahan 

Bolpoin dan kertas 

D. Pertanyaan  

1. Jelaskan definisi dari sistem saraf ? 

2. Sebutkan bagian saraf yang ditunjukan pada huruf di bawah ini? 

 
3. Sebutkan dan jelaskan klasiifikasi sel saraf berdasarkan struktur dan fungsinya.  

4. Jelaskan mekanisme kerja implus melalui sel saraf ? 

5. Apa yang kalian ketahui tentang sinapsis ? sebutkan ciri-ciri dari sinapsis? 

6. Jelaskan mekanisme kerja implus melalui celah sinapsis? 

Jawaban : 

1. .................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

................................................................................................................................. 

2. .................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

3. .................................................................................................................................

.................................................................................................................................

Lampiran 1.4 
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.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

................................................................................................................................. 

4. .................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

................................................................................................................................. 

5. .................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

6. .................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

................................................................................................................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

PERTEMUAN KE DUA 

A. Judul  : Sistem saraf  

B. Tujuan  : 

1. Siswa mampu menjelaskan sistem saraf pusat dan saraf tepi 

2. Siswa mampu menyebutkan bagian tubuh yang termasuk anggota saraf pusat 

dan saraf tepi. 

3. Siswa mampu menjelaskan gerak refleks dan gerak biasa 

C. Alat dan bahan 

Bolpoin dan kertas 

D. Pertanyaan  

1. Jelaskan fungsi dari sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi? 

2. Sebutkan dan jelaskan bagian tubuh yang termasuk kedalam sistem saraf pusat 

? 

3. Sebutkan nama bagian otak yang ditunjukan pada huruf dibawah ini beserta 

fungsinya? 

 
4. Sistem saraf tepi dibagi menjadi dua, sebutkan dan jelaskan kedua bagian 

tersebut? 

5. Jelaskan mekanisme terjadiinya gerak refleks? 

6. Jelaskan mekanisme terjadinya gerak sadar ? 

E. Jawaban  

1. ................................................................................................................................

................................................................................................................................
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................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

2. ................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

3. ................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

4. ................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

5. ................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

6. ................................................................................................................................

................................................................................................................................

............................................................................................................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

PERTEMUAN KE TIGA 

A. Judul  : Sistem saraf  

B. Tujuan  : 

1. Siswa mampu menjelaskan kelainan pada sistem saraf 

C. Alat dan bahan 

Bolpoin dan kertas 

D. Pertanyaan  

1. Jelaskan definisi dari Skizhofrenia, Depresi, Alzheimer, dan Parkinshon ? 

2. Jelaskan gejala yang timbul ketika seseorang terkena penyakit Skizhofrenia, 

Depresi, Alzheimer, dan Parkinshon? 

3. Apa penyebab penyakit Skizhofrenia, Depresi, Alzheimer, dan Parkinshon? 

4. Jelaskan penanganan yang dialakukan ketika seorang terkena penyakit 

Skizhofrenia, Depresi, Alzheimer, dan Parkinshon? 

E. Jawaban  

1. ................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................ 

2. ................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

............................................................................................................................... 

3. ................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

............................................................................................................................... 

4. ................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

.... 
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Sistem Saraf 

Sistem saraf dan sistem hormonal memegang peran yang sangat penting dalam 

berkoordinasi dan mengatur semua jenis aktivitas yang berada di dalam tubuh. Pusat 

koordinasi sistem saraf terdapat pada otak dan sumsum tulang belakang kemudian 

menyampaikan informasi ke organ-organ efektor, maupun menerima implus atau 

rangsangan dari reseptor-reseptor yang terdapat di seluruh tubuh  

a. Struktur jaringan saraf 

Jaringan saraf disusun oleh elemen-elemen berikut: 

1) Elemen sesungguhnya, yaitu sel saraf atau neuron 

2) Jaringan penyokong, yaitu neuroglia, dan sel-sel satelit. 

3) Jaringan ikat biasa. 

a) Sel saraf atau neuron 

Sel saraf atau neuron merupakan unit struktural yang membangun sistem saraf. 

Neuron berfungsi sebagai konduktivitas (penghantar) dan ekstensibilitas (dapat 

dirangsang). Sel saraf dibangun oleh : 

(1) Badan sel menyerupai sel pada umumnya, dengan inti dan organel yang 

diperlukan untuk mengatur aktivitas selular. Badan sel merupakan pusat dari 

sel saraf yang berfungsi untuk mengatur aktivitas sel saraf  

(2) Dendrit berbentuk bercabang, berfungsi untuk menerima rangsangan  dari 

lingkungan, atau dari neuron yang lain.  

(3)  Akson fungsi utamanya adalah mengirimkan sinyal dari badan sel  ke ujung 

akson.  

Lampiran 1.5 
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Akson memiliki beberapa bagian yang spesifik, yaitu sebagai berikut: 

(a) Neurofibril merupakan bagian pokok dari akson yang berupa serabut-serabut 

halus dan berfungsi untuk meneruskan implus. 

(b) Selubung mielin merupakan bagian terluar dari akson yang berfungsi untuk 

melindungi akson. Ada neuron yang memiliki slubung mielin dan juga ada 

neuron yang tak bermielin. Salah satu contoh sel yang tidak bermielin adalah 

sel satelit. Sel satelit adalah sel schwann yaang tidalk bermielinasi, sel satelit 

membentuk kapsul penyokong disekitar badan sel saraf  

(c) Nodus Ranvier merupakan bagian akson yang menyempit dan tidak dilapisi 

selubung mielin. Bagian ini tersusun atass sel-sel pipih. 

b. Klasifikasi sel saraf 

Berdasarkan  struktur dan fungsinya neuron dapat dibedakan menjadi 3 

kelompok , yaitu: 

Gambar 1. Sel saraf 
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Gambar 2 Bentuk sel saraf a. Neuron 

motorik, b. Neuron sensori c. 

Interneuron 

 

1) Neuron sensorik berfungsi meneruskan infoermasi atau menghantarkan 

rangsangan eksternal (cahaya, sentuhan, panas, bau, dan kecapan) atau kondisi 

internal (tekanan darah, dan tegangan otot) menuju ke sistem saraf pusat atau otak. 

Neuron sensori ini memiliki struktur  pseudounipolar dan  bipolar yaitu, memiliki 

dua serat yang relatif sama dan 

memanjang keluar dari badan sel  

2) Neuron motorik berfungsi 

meneruskan sinyal dari saraf pusat 

atau otak menuju sel-sel otot 

sehingga menyebabkan sel otot 

berkontraksi. Neuron motorik 

memiliki bentuk multipolar yaitu, 

memiliki dendrit yang bercabang dan 

satu akson yang panjang  

3) Interneuron merupakan penghubung 

dari neuron satu ke neuron lainya. 

Interneuron mayoritas terletak di 

dalam otak. Interneuron memiliki struktur interneuron aksonik yaitu tidak 

memiliki akson, dan interneuron multipolar yaitu, memiliki dendrit yang 

bercabang sangat banyak dan satu akson. 

c. Implus Saraf 

1) Implus saraf melalui sel saraf 

Penghantaran implus baik rangsangan maupun tanggapan melalui 

serabut akson. Pada ujung distal akson sinyal listrik diterjemahkan menjadi 

pesan kimia dengan sekresi neurotransmiter dan neurohormon. Neuron yang 
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menyekresi neurotransmiter dan neurohormon berakhir didekat sasarannya. 

Akson dikhususkan untuk meneruskan sinyal kimia dan listrik. Sitoplasmanya 

dipenuhi dengan berbagi jenis serat dan filamen tetapi tidak memiliki ribosom 

dan retikulum endoplasma. Setiap protein yang diperuntukan untuk terminal 

akson harus disintesis pada retikulum endoplasma yang berada didalam badan 

sel. Protein tersebut bergerak menuju akson melalui proses yang disebut 

transpor aksonal.  

Rangsangan spesifik yang diterima oleh neuron menyebabkan 

perubahan dalam potensial membran. Perubahan potensial ini bertindak 

sebagai sinyal yang mengirim dan mengolah informasi sehingga perubahan 

yang cepat dalam potensial membranlah yang menyebabkan kita dapat melihat 

bunga,  membaca, ataupun memanjat. 

Neuron yang tidak mengirimkan sinyal disebut potensial istirahat 

(resting potential). Potensial istirahat ini terbentuk ketika konsentrasi ion 

kalium (K
+
) lebih besar di dalam sel, dan konsentrasi ion natrium (Na

+
) lebih 

besar di luar sel.  Keadaan ini membuat konsentrasi di luar sel lebih positif 

dari pada didalam sel sehingga bermuatan lebih negatif  (Campbell et al., 

2008: 222) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Potensial membran pada neuron 
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Potensial istirahat terjadi karena ada banyak saluran kalium yang 

terbuka dan saluran natrium hanya sedikit yang terbuka. Akan tetapi ketika  

penjaralan implus dimulai terjadi perubahan permeabilitas membran. 

Terbukanya lebih banyak saluran kalium meningkatkan permeabilitas 

membran terhadap K
+
, sehingga meningkatkan difusi  K

+
 keluar dari neuron 

yang menyebabkan bagian dalam membran menjadi lebih negatif, dengan 

demikian menyebabkan peningkatan potensial membran hal ini disebut 

hiperpolarisasi. Walaupun pembukaan saluran kalium menyebabkan 

hiperpolarisasi, pembukaan tipe saluran ion yang lain akan memiliki efek yang 

berlawanan, menyebabkan bagian dalam kurang negatif. Pengurangan 

potensial membran ini disebut depolarisasi. Adanya rangsangan pada ion  

natrium (Na
+
) membuat saluran ion natrium (Na

+
) terbuka. Hal itu 

menyebabkan masuknya ion natrium (Na
+
)  k edalam sel dan menyebabkan 

permeabilitas membran Na
+ 

 akan meningkat. 

Saluran ion terbuka atau tertutup sebagai respon terhadap perubahan 

potensial membran. Jika depolarisasi membuka saluran natrium bergerbang 

voltase, aliran Na
+ 

 yang dihasilkan kedalam neuron menybabkan depolarisasi 

lebih lanjut. Peningkatan depolarisasi akan menyebabkan lebih banyak saluran 

natrium terbuka. Hasilnya adalah pembukaan saluran semua saluran natrium 

bergerbang boltase yang sangat cepat. Rangkaian peristiwa ini memicu 

perubahan besar pada voltase membran yang disebut potensial aksi. 

2) Implus saraf melalui celah Sinapsis 

a) Sinapsis   

Sambungan atau celah yang menghubungkan antara neuron satu dengan 

neuron lainya dalam jalur saraf. Sinapsis merupakan jalur yang dilalui 
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neurotrasmiter yang akan mengirimkan pesan yang dilepaskan oleh terminal 

sinaptik menuju dendrit atau efektor. Terminal sinaptik bisa disebut juga terminal 

akson yang mengalami pembesaran. Membran sel dari akson apad sinapsis disebut 

presinaptik, sedangkan membran sel dari dendrit disebut postsinaptik.  

Mayoritas sinapsis merupakan sinapsis kimiawi yang melibatkan pelepasan 

neurotransmiter kimiawi oleh neuron prasinapsis. Neurotransmiter ini dikemas 

dalam kompartemen terselubung-membran ganda yang disebut vesikel sinapsis  

b) Konduksi implus melalui celah sinaptik. 

Implus tidak hanya dihantarkan sepanjang akson tetapi juga dihantarkan 

melalui celah sinapsis dari neuron satu ke neuron lainya. Penjalaran implus yang 

melintasi sinapsis berlangsung searah, yaitu dari neuron presinaptik menuju 

neuron post sinaptik dengan perantara neurotransmiter. Ketika terjadi potensial 

aksi di terminal sinapsis mendepolarisasi membran plasma dan membuka saluran 

kalsium bergerbang voltase pada membran yang memungkinkan Ca
2+ 

berdifusi 

kedalam terminal. Konsentrasi 

Ca
2+ 

yang meningkat didalam 

terminal menyebabkan 

vesikel sinapsis bergabung 

dengan membran prasinapsis 

dan melepaskan 

neurotransmiter kedalam 

celah sinapsis. Neuron 

transmiter yang berikatan 
Gambar 4 Sinapsis diantara neuron 

presinaptik dan postsinaptik  
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dengan reseptor yang berada pada saluran ion di dalam membran pascasinapsis 

dan membuka saluran ion yang menyebabkan ion Na
+ 

atau K
+
 dapat berdifusi 

melewati saluran tersebut  

Ada beberapa neurotransmiter yang melintasi celah sinaptik. Beberapa 

neurotransmiter antara lain : 

(1) Asetilkolin  terdapat pada myoneural (hubungan saraf dan otot), dan akhiran 

saraf otonom, dan bagian-bagian otak tertentu. 

(2) Norepinefrin terdapat pada akhiran saraf simpatis posganglionik, daerah kortek 

serebal, serebellum, dan sumsum tulang belakang. 

(3) Epinefrin terdapat dalam hipotalamus, serebellum, dan sumsum tulang 

belakang, identik dengan yang dihasilkan oleh kelenjar adrenal. 

(4) Dopamin terdapat dalam sistem limbik, kortek serebelum, ganglion basal, dan 

hipotalamus. Berpengaruh terhadap fungsi motorik.  

(5) Serotonin terdapat pada sistem limbik, hipotalamus, serebelum dan sumsum 

tulang belakang. Serotonin diduga ada hubunganya dengan proses tidur. 

(6) GABA (gamma amino butiric atic), terdapat pada sumsum tulang belakang, 

korteks serebelum, sel-sel purkinye, GABA diduga ada hubunganya antara 

inhibitor dalam otak dan sumsum tulang belakang. 

(7) Glisin dilepaskan oleh saraf-saraf mediating inhibitor pada sumsum tulang 

belakang dan bekerja sebagai inhibitor 

(8) Endorfin dan ensefalin terdapat pada sistem saraf pusat, keduanya 

mempengaruhi persepsi terhadap rasaa sakit atau aspek-aaspek lain dari 

perilaku seseorang. 
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d. Susunan Saraf Manusia   

Berdasarkan macamnya sistem saraf pada manusia itu meliputi sistem saraf 

pusat dan sistem saraf tepi. 

1) sistem saraf pusat. 

Sistem saraf pusat berfungsi untuk mengatur dan mengendalikan sistem 

koordinasi. pada manusia sistem saraf pusat tersusun atas otak dan sumsum 

tulang belakang.  Otak dan sumsum tulang belakang merupakan organ sangat 

vital dan lunak sehingga harus dilindungi oleh tulang rangka berupa tengkorak 

dan ruas-ruas tulang belakang. 

a) Otak  

Otak melaksanakan semua fungsi yang disadari. Otak menerima informasi 

dari lingkungan dalam dan luar, mengintegrasikan, dan memprosesnya. Otak 

bertanggung jawab terhadap berbagai macam rangsangan yang memicu 

pergerakan dalam tubuh manusia. Pada dasarnya, otak menerima implus saraf 

dari saraf spinal dan saraf kranial dan kemudian otak mengorganisasikan implus 

tersebut. Pengorganisasian ini berfungsi untuk perasaan sadar, ingatan, asosiasi 

stimulus satu dengan yang lainya, dan aksi tubuh yang terkoordinasi yang 

diperlukan untuk respons yang sesuai, semua hal tersebut bergantung pada 

rangkaian implus yang diambil dari implus dalam otak. Otak tersusun atas 

beberapa bagian, yaitu: 
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(1) Otak besar (serebrum). 

Otak besar merupakan bagian yang paling menonjol dari otak depan 

manusia. Terdapat empat lobus yang mengatur aktivitas tubuh, yaitu: frontal 

menerima informasi olfaktori, parietal menerima informasi somatosensori, 

okipital menerima informasi visual, dan temporal menerima informasi 

auditori.  

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Anatomi otak 

Gambar 2. pembagian lobus dalam otak besar  a. Frontal, b. 

Temporal c. Parietal d. Okipital  
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(1) Otak tengah (mensensefalon) 

Otak tengah manusia cukup kecil dan tidak mencolok. Fungsinya ialah 

menyampaikan informasi antara otak belakang dan otak depan, antara otak 

depan dan mata, serta menjaga keseimbangan. 

(2) Otak depan (diensefalon) 

Otak depan terdiri dari dua bagian, yaitu: thalamus dsan hipothalamus. 

Thalamus yang berfungsi menerima informasi sensoris yang menuju 

serebrum. Informasi yang datang dari semua indra dipilah pilah didalam 

thalamus dan dikirimkan dipusat sereblal yang sesuai untuk diolah lebih 

lanjut. Hipothalamus adalah sumber hormon pituitari posterior dan hormon 

yang bekerja dipelepas pituitari anterior. Hipothalamus berperan dalam sistem 

seksual dan kawin, respon lawan atau lari, dan rasa bahagia  

(3) Otak belakang  

Otak belakang memiliki dua bagian utama yaitu medula oblongata dan 

serebelum. Medula oblongata memiliki ukuran yang sangat kecil tetapi 

memiliki peran yang sangat penting yaitu menstimulus otot-otot antar tulang 

rusuk dan diafragma sehingga memungkinkan terjadinya pernafasan. 

Serebelum memiliki fungsi utama yaitu mengkoordinasikan kegiatan 

lokomotor pada tubuh  

(4) Jembatan varol (pons varoli) 

Jembatan varol merupakan serabut saraf yang berfungsi menghubungkan 

otak kecil bagian kiri dan kanan. Selain itu berfungsi menghubungkan otak 

besar dan sumsum tulang belakang.  
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b) Sumsum tulang belakang 

Sumsung tulang belakang berbentuk tabung dikelilingi dan dilindungi lung 

tulang neural, yang mempunyai dua fungsi penting, yaitu untuk mengatur implus 

dari dan ke otak, dan sebagai pusat reflek. 

2) Sistem saraf tepi 

Sistem saraf tepi berfungsi memberikan informasi kepada sistem saraf pusat 

tentang adanya stimulus atau rangsangan dan menyebabkan otot atau kelenjar 

melakukan respon. Sistem saraf tepi dibangun dari serabut saraf sensori dan 

serabut motor yang menuju ke dan dari sistem saraf pusat dan sisa tubuh terdiri 

atas sistem saraf sadar (somatik) dan sistem saraf tak sadar (autonom).  

a) Sistem saraf sadar 

Sistem saraf sadar tersusun atas  12 saraf spinal dan 31 saraf kranial. 

Saraf-saraf ini meneruskan implus dari stimulus luar atau lingkungan ke 

sistem saraf pusat. Selain itu juga meneruskan implus dari saraf pusat 

keseluruh otot rangka tubuh. 

b) Saraf autonom  

Sistem saraf autonom terdiri dari neuron sensori dan neuron motor 

yang terdapat diantara sistem saraf pusat (khususnya hipotalamus) dan organ 

dalam. Kata autonom berasal dari kata otonomus yang berarti mengatur 

sendiri. Sistem saraf autonom juga dikenal dengan  sistem saraf vegetatif atau 

kinerjanya tidak dibawah kendali kehendak (involunter) Sistem saraf  Saraf 

autonom terdiri dari 2 bagian yaitu: saraf saraf simpatik dan saraf para 

simpatik. 

Sebagian besar kerja organ dalam tubuh manusia dipengaruhi oleh 

saraf simpatik dan parasimpatik. Kedua saraf tersebut bekerja secara 
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antagonistik, yaitu divisi simpatik menyebabkan peningkatan energi. 

Misalnya,  meningkatkan denyut jantung, menghambat pencernaan, 

sedangkan rangsangan parasimpatik menyebabkan respon berlawananyang 

mendorong penennangan diri dan pengambilan fungsi pengambilan diri. 

Misalnya, peningkatan kerja saraf para simpatik menurunkan laju jantung, 

meningkatkan pencernaan. 

 Selain bekerja secara antagonistik, kedua saraf tersebut dapat bekerja 

sama pada jaringan yang berbeda untuk tujuan yang sama. Misalnya, aliran 

darah saat penis mengalami ereksi dikendalikan oleh parasimpatik dan 

kontraksi otot untuk ejakulasi sperma diatur oleh simpatik  

e. Gerak biasa dan gerak refleks 

Gerak merupakan pola koordinasi yang sederhana untuk menjelaskan 

hentakan implus oleh saraf. Pada umumnya gerak terjadi secara sadar yang 

dikontrol oleh kortek serebral. Kortek serebral ini memiliki 2 informasi sumber 

yaitu dari alat indra, seperti mata dan hidung, dan informasi yang lain dari 

reseptor kulit, kepala, dan tempat-tempat lain. Selain itu,  ada pula gerak yang 

terjadi secara tak disadari, yaitu gerak refleks. Implus yang terjadi pada gerakan 

sadar melalui jalan yang panjang, yaitu dari reseptor kesaraf sensori, dibawa ke 

otak untuk diolah, hasil olahan oleh otak berupa tanggapan yang dibawa oleh saraf 

motor sebagai perintah yang harus dilaksanakan oleh efektor. 

Gerak refleks adalah gerak yang terjadi secara cepat dan tidak disadari. Pada 

dasarnya gerakan ini merupakan mekanisme untuk menghindar dari keadaan yang 

membahayakan. Jika kita menyentuh benda yang panas, reseptor dalam kulit 

dirangsang dan dengan cepat kita akan menariknya. Ransangan panas yang 

dideteksi di dalam kulit, reseptor yang mendeteksi rangsangan mengirimkan 
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implus melalui neuron sensori menuju ke tali spinal. Implus yang masuk melalui 

tali spinal akan mempengaruhi satu atau lebih interneuron. Interneuron akan 

mengirimkan implus pada neuron motorik yang sesuai. Ketika implus dari neuron 

motor mencapai otot, maka otot fleksor dirangsang untuk berkontraksi sehingga 

tangan tertarik. 

f. Kelainan Pada sistem saraf 

Kelainan sistem saraf diantaranya skizofernia, depresi, penyakit alzeimer, 

dan penyakit parkinson. Penyakit tersebut merupakan masalah serius yang dialami 

masyarakat sehingga masyarakat harus dirawat inap dirumah sakit dan dampak 

yang paling parah adalah menyebabkan kematian pagi penderitanya. 

1) Skizofrenia  

Merupakan penyakit yang diturunkan akibat adanya mutasi genetik. Para 

pengidap skizofrenia biasanya menderita halusinasi (mendengar suara-suara yang 

hanya bisa didengar oleh penderita), dan delusi (memiliki pikiran bahwa ada 

sekelompok orang ingin mencederai mereka). Penyakit ini menyerang jalur-jalur 

saraf yang menggunakan dopamin sebagai neurotransmiternya  

2) Depresi  

Merupakan kelaian yang dicirikan oleh suasana hati yang tertekan, siklus 

tidur yang tidak teratur, nafsu makan yang berubah, dan tingkat energi. Terdapat 

dua bentuk gangguan depresi yaitu : 

a) Gangguan depresi mayor merupakan gangguan depresi jangka panjang yang 

terjadi karena adanya perubahan perasaan senang akibat faktor-faktor tertentu, 

seperti : hilangnya rasa senang, dan penurunan minat.  

b) Gangguan depresi bipolar yang menyebabkan perubahan suasana hati yang 

naik turun. Terdapat dua fase dalam gangguan ini yaitu : fase mania dicirikan 
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oleh rasa percaya diri yang tinggi, energi yang meningkat, keberanian untuk 

mengambil resiko, dan banyak bicara. Fase depresif yang dicirikan oleh 

penurunan kemampuan untuk merasa bahagia, kehilangan motivasi, gangguan 

tidur dan perasaan tak berharga.  

3) Penyakit alzheimer  

Penyakit alzheimer menyebabkan kematian neuron-neuron pada otak 

sehingga menyebabkan penurunan otak secara masif . Penyakit  alzheimer 

dicirikan oleh rasa bingung, kehilangan memori, jangka pendek yang diikuti 

hilangnya memori jangka panjang dan perubahan kepribadian, kemunduran 

mental juga hilangnya kemampuan membaca, menulis, berhitung dan kemampuan 

berbicara. 

4) Penyakit parkinson 

Merupakan suatu gangguan motorik. Gangguan ini dicirikan oleh kesulitan 

dalam mengawali suatu gerakan, pergerakan yang lambat, dan kekakuan tubuh. 

Pasien yang mengidap penyakit ini seringkali mengalami termor otot, postur yang 

membungkuk, keseimbangan yang buruk dan jalan tertatih-tatih. Otot-otot 

wajahnya mengalami kekakuan sehingga menyebabkan penderita sulit merubah 

ekspresinya. Seperti penyakit alzheimer  penyakit parkinson merupakan kelainan 

otak secara bertahap. Gejalanya diakibatkan oleh kematian neuron pada otak 

tengah yang normalnya melepaskan dopamin pada sinapsis-sinapsis di nukleus 

basal. 
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Kisi-kisi angket aktivitas siswa  

Aspek 
Definisi 

operasional 
Indikator 

Nomor 

pernyataan Jumlah 

positif negatif 

Visual 

activities   

Kegiatan fisik 

yang 

berhubungan 

dengan indra 

penglihatan. 

Siswa membaca 

materi pelajaran 

yang diberikan 

1 7, 20 

4 
Siswa fokus 

memperhatikan 

penjelasan guru 

atau presentasi 

kelompok. 

15  

Oral 

activities 

Kegiatan fisik 

yang 

berhubungan 

dengan indra 

pengucap 

Siswa bertanya 

kepada guru 

apabila menemui 

kesulitan 

2  

4 
Siswa 

menyatakan 

pendapat saat 

diskusi  

14, 16 8 

Writing 

activities 

Kegiatan fisik 

yang berkaitan 

dengan tulis 

menulis 

Siswa mencatat 

penjelasan guru  
3, 6  

4 
Siswa mencatat 

hasil diskusi 
17 13 

Listening 

activities 

Kegiatan fisik 

yang 

berhubungan 

dengan 

pendengaran 

Siswa 

mendengarkan 

penjelasan teman 

12 19 

4 
Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

4 9 

Mental 

activities 

Kegiatan siswa 

yang 

berhubungan 

dengan mental 

Siswa mampu 

menganalisa dan 

memecahkan 

soal  

5,10 11 

4 

Mengambil 

keputusan 
 18 

(Sardiman, 2007:100-101) 
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Pedoman perskoran  

Pernyataan Pernyataan positif Pernyataan negatif 

Jawaban SS S TS STS SS S TS STS 

Skor 4 3 2 1 1 2 3 4 

  

Rumus yang digunakan untuk menghitung aktivitas belajar siswa adalah 

presentages correction adalah sebagai berikut (Purwanto, 2010:102): 

   
 

  
       

Keterangan : 

NP  : nilai persen yang dicari 

S : skor yang diperoleh dari seluruh aspek 

SM  : skor maksimum 

Presentase penilaian aktivitas belajar siswa dikategorikan sebagai berikut: 

80-100  %  : sangat baik 

66-79 %  : baik 

56-75 %  : cukup 

0-45 %  : gagal 
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ANGKET AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

TERHADAP PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GROUP 

INVESTIGATION 

Nama   :......................................... 

No. Absen  :......................................... 

Kelas   :......................................... 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah dengan cermat pernyataan yang tersedia dibawah ini. 

2. Isilah angket dibawah ini berdasarkan apa yang anda alami dan rasakan 

selam proses pembelajaran yang berlangsung. 

3. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang anda pilih, dengan alternatif 

jawaban sebagai berikut : 

SS  : sangat setuju 

S  : setuju 

TS  : tidak setuju 

STS  : sangat tidak setuju 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1 saya selalu membaca materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru 
    

2 Saya akan bertanya bila tidak paham dengan 

penjelasan yang disampaikan oleh guru 

    

3 Saya selalu meringkas materi yang disampaikan 

oleh guru. 

    

4 Saya selalu mendengarkan penjelasan presentasi 

anggota kelompok lain. 

    

5 Saya tertarik untuk memecahkan masalah dan 

pertanyaan yang diajukan guru ataupun teman-

teman. 

    

6 Mencatat penjelasan guru sangat membantu saya 

dalam memahami materi pelajaran 

    

7 Saya tidak membaca materi biologi jika tidak 

diminta oleh guru. 

    

8 Saya tidak suka menyatakan pendapat saat diskusi     

Lampiran 1.7 
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berlangsung karena banyak membuang waktu. 

9 Saya memilih berbicara dengan teman dari pada 

mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru 

    

10 Saya selalu menganalisa soal  atau pertanyaan yang 

diberikan oleh anggota kelompok lain  

    

11 Saya tidak suka menganalisa soal karena membuang 

waktu 

    

12 Saya selalu antusias mendengarkan penjelasan 

teman saat diskusi berlangsung 

    

13 Saya selalu mencatat hasil diskusi/materi pelajaran 

bila diminta oleh guru. 

    

14 Saya sangat menyukai diskusi karena  diskusi sangat 

membantu saya untuk mempermudah 

menyampaikan ide yang saya miliki. 

    

15 Saya selalu memperhatikan penjelasan teman satu 

kelompok saat diskusi berlangsung. 

    

16 Saya mampu mengemukakan ide/pemikiran tanpa 

diminta oleh guru 

    

17 Saya selalu mengumpulkan informasi, data dan 

mencatat hasil diskusi. 

    

18 Saya menolak saat diminta untuk membuat 

keputusan dalam kelompok 

    

19 Saya lebih suka bercanda dengan teman dari pada 

mendengarkan penjelasan teman saat presentasi 

kelompok berlangsung. 

    

20 Saya lebih memilih mencontek teman dari pada 

harus membaca materi yang akan diujikan 
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ANGKET AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

TERHADAP PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DIRECT 

INSTRUCTION. 

Nama   :......................................... 

No. Absen  :......................................... 

Kelas   :......................................... 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah dengan cermat pernyataan yang tersedia dibawah ini. 

2. Isilah angket dibawah ini berdasarkan apa yang anda alami dan rasakan 

selam proses pembelajaran yang berlangsung. 

3. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang anda pilih, dengan alternatif 

jawaban sebagai berikut : 

SS  : sangat setuju 

S  : setuju 

TS  : tidak setuju 

STS  : sangat tidak setuju 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1 saya selalu membaca materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru 
    

2 Saya akan bertanya bila tidak paham dengan 

penjelasan yang disampaikan oleh guru 

    

3 Saya selalu meringkas materi yang disampaikan 

oleh guru. 

    

4 Saya selalu mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. 

    

5 Saya tertarik untuk memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

    

6 Mencatat penjelasan guru sangat membantu saya 

dalam memahami materi pelajaran 

    

7 Saya tidak membaca materi pelajaran ketika tidak 

diminta oleh guru. 

    

8 Saya tidak suka menyatakan pendapat karena itu 

membuang waktu  

    

9 Saya memilih berbicara dengan teman bila guru 

menerangkan materi pelajaran. 

    

Lampiran 1.8 
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10 Saya selalu menganalisa soal atau pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

    

11 Menganalisa soal yang diberikan guru sangat 

membuang waktu. 

    

12 Saya selalu antusias mendengarkan penjelasan 

teman. 

    

13 Saya selalu mencatat hasil diskusi/materi pelajaran 

bila diminta oleh guru. 

    

14 Saya senang menyampaikan pendapat saat diberi 

pertanyaan oleh guru 

    

15 Saya selalu memperhatikan penjelasan guru saat 

pelajaran berlangsung 

    

16 Saya mampu mengemukakan ide/pemikiran tanpa 

diminta oleh guru 

    

17 Saya suka mengumpulkan informasi, data dan 

mencatat hasil diskusi. 

    

18 Saya selalu menolak saat diminta guru untuk 

membuat keputusan 

    

19 Saya lebih suka bercanda dengan teman dari pada 

mendengarkan penjelasan teman 

    

20 Saya lebih memilih mencontek teman dari pada 

harus membaca materi yang akan diujikan 
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KISI-KISI SOAL 

No Indikator 
Ranah kognitif 

Jumlah 
C1 C2 C3 C4 

1 
Mendiskripsikan definisi dari 

sistem saraf 
  1  

 

2 

Mengidentifikasi struktur, 

dan fungsi organ-organ 

penyususn saraf manusia 

2,3, 21 
4, 5, 

22 
  

 

3 

Menjelaskan klasifikasi 

sistem saraf berdasarkan 

struktur dan fungsinya 

6, 23 7   

 

4 
Menjelaskan mekanisme 

penghantaran implus 
8, 9 20   

 

5 

Menjelaskan susunan saraf 

pusat dan saraf tepi pada 

manusia 

13, 24 14, 15 12 10, 11 

 

6 
Menjelaskan gerak refleks 

dan gerak biasa 
  16, 17 25 

 

7 
Menjelaskan kelainan pada 

sistem saraf 
18  19  
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SOAL PRETEST/POSTEST MATERI SISTEM SARAF 

Nama  :....................................... 

Kelas  :....................................... 

No. Absen  :....................................... 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf a, b, c, d, dan e. 

 

1. Arifin hendak minum kopi, ketika 

tangannya menyentuh gelas secara 

refleks dia menarik tangannya 

menjauhi gelas yang panas 

tersebut. Peristiwa itu dikontrol 

oleh... 

a. Sistem hormon  

b. Sistem gerak 

c. Sistem saraf 

d. Sistem reproduksi 

e. Sistem ekskresi. 

2. Sel saraf terdiri dari tiga bagian 

yaitu : 

a. Badan sel, akson, dan 

neurotransmiter 

b. Akson, badan sel, dan dopamin 

c. Akson, badan sel, neurohormon 

d. Badan sel, akson dan dendrit 

e. Badan sel, dan akson 

3. Bagian sel saraf yang berperan 

sebagai pusat untuk mengatur 

segala jenis aktivitas sel saraf 

adalah.... 

a. Akson  

b. Badan sel 

c. Dendrit  

d. Saraf simpatik 

e. Neuron sensorik  

4. Perhatikan gambar berikut ! 

 

Berdasarkan gambar, bagian yang 

ditunjuk oleh huruf A, B, dan D 

adalah. 

a. Dendrit, badan sel, akson 

b. Akson, selubung mielin, 

terminal akson 

c. Dendrit, nukleus, nodus ranvier 

d. Ujung akson, badan sel, 

nukleus 

e. Akson, badan sel, nukleus 

5. Dilihat dari segi fungsinya akson 

berbeda dengan dendrit dalam hal... 

 Akson  Dendrit  

a Berupa 

serabut 

panjang 

Berupa serabut 

pendek 

b Bercabang 

diujungnya 

Bercabang-

cabang 

c Menghantark

an implus 

dari badan sel 

menuju sel 

saraf yang 

lain 

Meneruskan 

informasi dari 

reseptor 

menuju badan 

sel 

d Mempunyai 

nodus ranvier 

Tidak 

mempunyai 

nodus ranvier 

e Mengandung 

selubung 

mielin 

Tidak 

mengandung 

selubung 

mielin 

Lampiran 1.10 
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6. Neuron yang berfungsi 

menghantarkan rangsangan 

eksternal (cahaya, suara,panas) 

maupun internal (tekanan darah, 

dan tegangan otot) menuju 

kesistem saraf pusat adalah.. 

a. Neuron motorik 

b. Interneuron 

c. Neuron bipolar 

d. Neuron sensorik 

e. Neuron parasimpatik 

 

7. Neuron dapat dibedakan menurut 

strukturnya, yaitu... 

a. Unipolar, bipolar, multipolar 

b. Neuron sensorik, neuron 

motorik, interneuron 

c. Aferen dan eferen 

d. Otak dan sumsum tulang 

belakang 

e. Simpatik dan parasimpatik 

8. Sambungan atau celah yang 

menghubungkan antar neuron satu 

dengan neuron lainya adalah 

a. Dendrit  

b. Akson  

c. Sinapsis  

d. Nodus ranvier 

e. Parasimpatik 

9. Zat kimia yang dilepaskan dalam 

penghantaran implus melalui celah 

sinapsis disebut. 

a. Asetilkolin  

b. Protein  

c. Neurotransmiter  

d. Dopamin 

e. Glukosa   

10. Berikut merupakan bagian dari 

sistem saraf pusat adalah.. 

a. Otak besar, otak tengah, otak 

kecil 

b. Parasimpatik  

c. Simpatik  

d. Saraf autonom 

e. Saraf otonom 

11. Perhatikan  

1. Lobus frontal  

2. Lobus parietal  

3. Lobus okipital  

4. Lobus temporal  

Berikut adalah bagian otak besar 

yang berfungsi untuk menerima 

informasi visual dan auditori 

adalah 

a. 1 & 2 

b. 1 & 3 

c. 2 & 4 

d. 3 & 4 

e. 1 & 4 

12. Ketika otak sedang mengalami 

gangguan seorang akan kehilangan 

keseimbangan. Bagian otak yang 

dimaksud adalah 

a. Otak kecil 

b. Otak besar 

c. Diensefalom 

d. Mesensefalon 

e. Otak depan  

13. Bagian otak yang berfungsi untuk 

menerima informasi olfaktori 

adalah .. 

a. Parietal  

b. Frontal  

c. Okipital 

d. Temporal  

e. Otak kecil  

14. Berikut ini merupakan kerja dari 

sistem saraf simpatik adalah,  

a. Menurunkan laju jantung 

b. Mempercepat  pencernaan  

c. Mengendalikan aliran darah 

saat penis mengalami ereksi 

d. Mempercepat denyut jantung 

e. Mengatur keseimbangan 

15. Berikut ini merupakan kerja dari 

saraf parasimpatik adalah. 

a. Mempercepat denyut jantung 
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b. Menghambat pencernaan 

c. Mengatur keseimbangan  

d. Mengendalikan kontraksi otot 

saat ejakulasi 

e. Memperlambat denyut jantung 

16. Ketika lita menggoreng ikan, tiba-

tiba tangannya terkena cipratan 

minyak, kemudian secara sepontan 

lita menarik tanganya untuk  

menghindar. Peristiwa tersebut 

termasuk.. 

a. Gerak sadar 

b. Gerak reflek  

c. Gerak setengah sadar 

d. Gerak biasa  

e. Gerak tidak biasa 

17. Berikut merupakan kerja saraf 

secara sadar adalah... 

a. Arif tiba-tiba menarik tanganya 

ketika terkena besi panas 

b. Mata arifin berkedip karena 

kemasukan debu 

c. Zulmi segera mengangkat kaki 

ketika tertusuk duri 

d. Vitki menulis soal matematika 

di papan tulis 

e. Lita menarik tanganya ketika 

terkena air panas 

18. Seorang yang terkena penyakit 

skizofrenia memiliki gejala ... 

a. Pegal-pegal  

b. Halusinasi dan delusi  

c. Pusing  

d. Nafsu makan menurun 

e. Energi tidak setabil  

19. Ciri dari fase depresif adalah... 

a. Rasa percaya diri yang tinggi 

b. Banyak bicara  

c. Penurunan kemampuan untuk 

bahagia dan kehilangan 

motivasi  

d. Kemampuan untuk berani 

mengambil resiko 

e. Energi meningkat 

20. Perhatikan pernyataan berikut! 

1. Tidak ada implus 

2. Ion kalium (K
+
) konsentrasinya 

tinggi diluar sel 

3. Keadaan diluar membran 

positif dan didalam membran 

bermuatan negatif 

4. Ion sodium (Na
+
) 

konsentrasinya tinggi diluar sel 

Pernyataan diatas yang sesuai 

dengan fase potensial istirahat 

adalah... 

a. 1 dan 4 

b. 1,3 dan 4 

c. 2 dan 4 

d. 2,3, dan 4 

e. 2 dan 3 

21. Bagian akson yang menyempit, 

tidak dilindungi oleh selubung 

mielin adalah.. 

a. Badan sel 

b. Nukleus  

c. Nodus ranvier 

d. Dendrit 

e. Neurofibril 

22. Berdasarkan gambar pada soal 

nomor 5, bagian saraf yang 

bertugas menerima informasi dari 

reseptor dan mengirimnya ke badan 

sel ditunjukan oleh huruf..  

a. A 

b. B 

c. H 

d. G 

e. E 

23. Neuron yang berfungsi sebagai 

penghubung diantara neuron satu 

dengan neuron lainnya adalah.. 

a. Neuron motorik 

b. Interneuron 

c. Neuron bipolar 

d. Neuron sensorik 

e. Neuron parasimpatik 
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24. Berdasarkan macanya sistem saraf 

pada manusia dibagi menjadi dua 

yaitu.. 

a. Saraf simpatik dan 

parasimpatik 

b. Sistem saraf pusat dan sistem 

saraf tepi 

c. Saraf motorik dan saraf 

sensorik 

d. Saraf neuron dan saraf 

interneuron 

e. Otak dan sumsum tulang 

belakang  

25. Urutan mekasnisme gerak reflek 

adalah ... 

a. Reseptor neuron sensori 

tali spinal interneuron 

neuron motorik efektor  

b. Efektor neuron motorik 

neuron sensorik 

interneuron tali spinal 

reseptor 

c. interneuronneuron motorik 

neuron sensorik Efektor  

tali spinal reseptor 

d. neuron sensorik  neuron 

motorik reseptor  

interneuron tali spinal 

Efektor 

e. reseptor  neuron motorik 

neuron sensorik Efektor  

tali spinal interneuron  
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Kunci Jawaban Soal Pretest-Posttest 

 

1. C 6. D 11. E 16. B 21. C 

2. D 7. A 12. B 17. D 22. A 

3. B 8. C 13. D 18. B 23. B 

4. A 9. C 14. B 19. C 24. B 

5. C 10. A 15. C 20. B 25. A 
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LAMPIRAN II 

Pra Penelitian 

Lampiran 2.1 Hasil Uji Valididas Soal 

Lampiran 2.2 Hasil Uji Reliabilitas Soal 
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Hasil Uji Validitas Soal 

No Pearson Correlation rtabel; p = 0,05; n = 30 Kesimpulan Keterangan 

1 0,456* 0,361 Valid  Digunakan 

2 0,509** 0,361 Valid  Digunakan 

3 0,439* 0,361 Valid  Digunakan 

4 0,234 0,361 Tidak valid  Tidak digunakan  

5 0,444* 0,361 Valid  Tidak digunakan 

6 0,509** 0,361 Valid  Digunakan  

7 0,509** 0,361 Valid  Digunakan  

8 0,282 0,361 Tidak valid  Tidak digunakan 

9 0,514** 0,361 Valid  Digunakan 

10 0,571** 0,361 Valid  Digunakan  

11 0,300 0,361 Tidak valid Tidak digunakan 

12 0,484** 0,361 Valid  Digunakan 

13 0,564** 0,361 Valid  Tidak digunakan  

14 0,509** 0,361 Valid  Digunakan  

15 0,497** 0,361 Valid  Digunakan 

16 0,577** 0,361 Valid  Tidak digunakan 

17 0,509** 0,361 Valid  Digunakan 

18 0,392* 0,361 Valid  Digunakan 

19 0,509** 0,361 Valid  Tidak digunakan 

20 0,361* 0,361 Valid  Tidak digunakan 

21 0,496** 0,361 Valid  Digunakan 

22 0,701** 0,361 Valid  Digunakan 

23 0,529** 0,361 Valid  Digunakan 

24 0,152 0,361 Tidak valid  Tidak digunakan 

25 0,618** 0,361 Valid  Digunakan 

26 0,580** 0,361 Valid  Digunakan 

27 0,183 0,361 Tidak valid  Tidak digunakan 

28 0,139 0,361 Tidak valid  Tidak digunakan 

29 0,572** 0,361 Valid  Digunakan 

30 0,410** 0,361 Valid  Digunakan 

31 0,580** 0,361 Valid  Digunakan 

32 0,580** 0,361 Valid  Digunakan 

33 0,555** 0,361 Valid  Digunakan 

34 0,448** 0,361 Valid  Digunakan 

35 0,183 0,361 Tidak valid  Tidak digunakan 

36 Konstan  0,361 Tidak valid  Tidak digunakan 

37 0,580** 0,361 Valid  Digunakan 

38 0,587** 0,361 Valid  Digunakan 

39 Konstan  0,361 Tidak valid  Tidak digunakan 

40 0,410** 0,361 Valid  Tidak digunakan 

 

  

Lampiran 2.1 

 



141 
 

 
 

 

Hasil Uji Reliabilitas Soal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .894 

N of Items 21a 

Part 2 Value .517 

N of Items 20b 

Total N of Items 41 

Correlation Between Forms .898 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .946 

Unequal Length .946 

Guttman Split-Half Coefficient .779 

A. The Items Are: Soal1, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7, Soal8, Soal9, Soal10, 

Soal11, Soal12, Soal13, Soal14, Soal15, Soal16, Soal17, Soal18, Soal19, Soal20, Soal21. 

B. The Items Are: Soal21, Soal22, Soal23, Soal24, Soal25, Soal26, Soal27, Soal28, 

Soal29, Soal30, Soal31, Soal32, Soal33, Soal34, Soal35, Soal36, Soal37, Soal38, Soal39, 

Soal40, Skor_Total. 

Lampiran 2.2 

 



 

142 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

Hasil Penelitian dan Hasil Uji SPSS 

Lampiran 3.1 Tabulasi Perhitungan Angket Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen 

Lampiran 3.2 Tabulasi Perhitungan Angket Aktivitas Belajar Kelas Kontrol 

Lampiran 3.3 Rekapitulasi Nilai Pretest-Posttest 

Lampiran 3.4 Interval Nilai Pretest  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Lampiran 3.5 Interval Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Lampiran 3.6 Hasil Uji Hipotesis Aktivitas Belajar Siswa 

Lampiran 3.7 Hasil Perhitungan SPSS Nilai Pretest 

Lampiran 3.8 Hasil Perhitungan SPSS Nilai Posttest 
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Tabulasi Perhitungan Angket Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

  

                 

Skor Max 

Skala 

Angket 

    

         

 : 

  

80 100% 
 

             

                        

No  

Urut 

Nama/ 

Kode 

Responden 

Nomor Angket 
Jumlah  

Skor 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 
 Abdul Wafa Al 

Muwahhid 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 72,50% 

2 
 Agustin Faizah 

Yuliana 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 74 92,50% 

3 
 Anisa Umy 

Latifah 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 53 66,25% 

4  Anjar Subekti 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 1 3 3 3 3 4 4 4 64 80,00% 

5  Annisa Cahyani 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 72,50% 

6 
 Arfa'ni 

Darojatun 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 66 82,50% 

7  Chairul Hidayat 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 64 80,00% 

8 
 Diar Restu 

Rahmawati  4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 67 83,75% 

9 
 Diemas Ridho 

Nugroho 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 66 82,50% 

10 

 Fahreza 

Fuadillah 

Farhansyah 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 71 88,75% 

11 
 Ghufron Faris 

Akhdani 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 62 77,50% 

12  Happy Karunia 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 57 71,25% 

13  Irhaz Satti Cahyo 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 66 82,50% 

Lampiran 3.1 
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Kusumo 

14 
 Isna Hany Nizam 

Kholilah 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 53 66,25% 

15  Ivon Issabel 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 58 72,50% 

16 
 Jalaludin 

Muhammad  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 73,75% 

17 
 Lassen Nugroho 

Ramadhan 2 2 4 4 2 4 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 57 71,25% 

18 
 Mita Rizky 

Anggradini  3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 56 70,00% 

19 
 Muhammad 

Aliefka Akbar  3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 57 71,25% 

20 

 Muhammad 

Anggito Adi 

Widodo 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 57 71,25% 

21 

 Muhammad 

Ardienansya 

Suken 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 60 75,00% 

22 
 Mukhamad 

Yusuf  4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 68 85,00% 

23 
 Mutia Ridzalda 

Rachmayanti 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 1 58 72,50% 

24 
 Purry Novia 

Sahari 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 62 77,50% 

25 
 Rais Kana 

Mislasufi  3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 66 82,50% 

26 
 Ratmida Hayu 

Ramadhanti 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 57 71,25% 

27  Rifa'i Setyawan 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 70 87,50% 

28 
 Rullinda Tri 

Marta 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 51 63,75% 

29  Sukroni 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 61 76,25% 

30 
 Tyas Armytha 

Garlina 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 67 83,75% 

31 
 Vinza Bunga 

Ellayanza 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 74 92,50% 

32  Vita Wulandari 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 70 87,50% 

33 Zifan Fregesta  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 75,00% 

Total 102 114 97 109 101 110 93 105 107 98 111 103 85 104 101 94 99 104 109 101     
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Total maksimal 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132     

                       

  

  

presentase aktivitas belajar siswa 

            

  

  

  = visual aktivitas = 102+93+101+101 

 

= 397 = 75,2% 

    

  

  

  = oral aktivitas = 114+105+104+94 

 

= 417 = 79,0% 

    

  

  

  = writing aktivitas = 97+110+85+99 

 

= 391 = 74,1% 

    

  

  

  = listening aktivitas = 109+107+103+109 = 428 = 81,1% 

    

  

  

  = mental aktivitas 

 

= 101+98+111+104 

 

= 414 = 78,4% 

    

  

  

rata-rata  

            

= 77,5% 
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Tabulasi Perhitungan Angket Aktivitas Belajar Siswa Kelas Kontrol 

                  

Skor 

Max   

Skala 

Angket 

  

         
 

    80 100%  

         
 

     
No  

Urut 

Nama/ 

Kode Responden 

Nomor Angket Jumlah  

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 
 Ajeng Aulia 

Cahyani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 58 72,50% 

2 
 Amalia Dwi 

Kurniawati 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 75,00% 

3  Anisa Maisaroh 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 73,75% 

4 
 Arlando Desty 

Gifhine 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 69 86,25% 

5 
 Aulia Herdanti 

Nugroho 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 73,75% 

6  Bahar Nurullah 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 75,00% 

7 
 Choirunissa Rizqa 

Latifah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 73,75% 

8  Dabit Akma Jaya 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 55 68,75% 

9  Dilla Ayu  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 56 70,00% 

10  Dimas Hadi  3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 1 52 65,00% 

11  Ekha Puji Lestari 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3   2 3 3 3 3 3 3 3 57 71,25% 

12  Faishal Dhuta  3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 4 3 3 3 3 3 53 66,25% 

13  Farkhan Arvi  3 1   3 2 3 3 1 3 2 2 3     2 1 2 3 3 3 40 50,00% 

14  Farrah Sofhi Ananta 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 63 78,75% 

15  Ida Heni Wulandari 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 55 68,75% 

16  Indah Tri Suwarni 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 3 4 4 4 72 90,00% 

17  Iqbal Akbar Nafis 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 59 73,75% 

Lampiran 3.2 
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18 
 Laziale Putra 

Karnanda 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 50 62,50% 

19 
 Maya Nur Dwi 

Astuti 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 3 4 4 4 70 87,50% 

20 
 Muhammad Iqbal 

Saputra 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 52 65,00% 

21 
 Muhammad Irham 

Rafif 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 55 68,75% 

22 
 Muhammad 

Ma'dum 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 55 68,75% 

23  Nadia Utami 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 68 85,00% 

24  Pratama Ari Putra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 60 75,00% 

25  Reni Ayu Saputri 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 55 68,75% 

26  Ridwan Fatahudin 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 60 75,00% 

27  Riska Noviyanti 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 66 82,50% 

28  Riska Oktaviani 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 55 68,75% 

29 
 Rony Misbah 

Romadhoni 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 53 66,25% 

30 
 Syahla Dewi 

Lukitasari  3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 62 77,50% 

31 
 Tommy Ervin 

Saputra 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 72,50% 

32  Toyib Fahrudin 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 51 63,75% 

33 Wulan  3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3   2 3 3 3 3 3 3 3 60 75,00% 

total  101 105 92 103 93 104 92 99 100 92 104 89 65 96 100 88 93 102 100 98     

total maksimal 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132     

  

presentase aktivitas belajar siswa 

             

  

  = visual aktivitas 

 

= 101+92+100+98 

 

= 391 = 74,1% 

     

  

  = oral aktivitas 

 

= 105+99+96+88 

 

= 388 = 73,5% 

     

  

  = writing aktivitas 

 

= 92+ 104+65+93 

 

= 354 = 67,0% 

     

  

  = listening aktivitas = 103+100+89+100 

 

= 392 = 74,2% 

     

  

  = mental aktivitas 

 

= 93+92+104+102 

 

= 391 = 74,1% 

     

  

rata-rata  = 

       

= 72,6% 
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Rekapitulasi Nilai Pretest dan Nilai Posttest 

No urut 
Nilai pretest Nilai posttest 

kontrol eksperimen kontrol eksperimen 

1 36 16 88 56 

2 64 8 80 96 

3 36 44 80 72 

4 28 20 84 88 

5 36 52 88 84 

6 28 16 76 92 

7 24 32 96 76 

8 12 36 80 84 

9 40 44 44 80 

10 24 16 48 76 

11 28,0 8,0 76,0 72,0 

12 28,0 32,0 84,0 96,0 

13 16,0 48,0 68,0 80,0 

14 20,0 40,0 88,0 96,0 

15 40,0 20,0 80,0 88,0 

16 36,0 28,0 84,0 84,0 

17 20,0 24,0 80,0 72,0 

18 20,0 40,0 44,0 80,0 

19 36,0 16,0 88,0 76,0 

20 16,0 28,0 84,0 72,0 

21 16,0 24,0 88,0 88,0 

22 36,0 32,0 88,0 56,0 

23 56,0 44,0 88,0 84,0 

24 28,0 28,0 68,0 96,0 

25 24,0 40,0 80,0 76,0 

26 12,0 52,0 80,0 80,0 

27 16,0 8,0 44,0 76,0 

28 32,0 28,0 80,0 88,0 

29 52,0 52,0 80,0 80,0 

30 16,0 40,0 92,0 88,0 

31 40,0 24,0 80,0 92,0 

32 24,0 24,0 84,0 88,0 

33 36,0 44,0 96,0 64,0 

Total nilai 976 1008 2588 2676 

MAX 64 52 96 96 

MIN 12 8 44 56 

Standar 

deviasi 
12,447465 13,221883 14,069094 10,405418 

N 33 33,0000 33 33 

Lampiran 3.3 
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INTERVAL NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Kelas eksperimen 

 

Jangkauan (J)   = MAX-MIN 

   =  52-8 

   = 44 

Banyak kelas (k) = 1+3,3 . log n 

   = 1+3,3 . log 33 

   = 1+3,3 . 1,518 

   = 1+5,00 

   = 6 

Panjang Kelas  = J/K 

   = 44/6 

   = 7,33≈8 

 

 

Kelas Pertama  = (8+8)-1=15 

                          = 8-15 

Kelas Kedua     = (16+8)-1=23 

                          = 16-23 

Kelas Ketiga  = (24+8)-1=31 

   = 24-31 

Kelas Keempat  = (32-8)-1= 39 

   = 32-39 

Kelas kelima  = (40+8)-1= 47 

   = 40-47 

Kelas Keenam  = (48+8)-1= 55 

   = 48-55 

Kelas kontrol 

 

Jangkauan (J)  = MAX-MIN 

   = 64-12 

   = 52 

Banyak kelas(K) = 1+3,3 . log n 

   = 1+3,3 . log 33 

   = 1+3,3 . 1,518 

   = 1+5,00 

   = 6 

Panjang kelas  = J/K 

   = 52/6 

   = 8,6 = 9 

 

 

 

Kelas pertama  = (12+9) -1 = 20 

   = 12-20 

Kelas kedua   = (21+9) -1 = 29 

   = 21-29 

Kelas ketiga  = (30+9) -1 = 38 

   = 30-38 

Kelas keempat  = (39+9) - 1= 47 

   = 39-47 

Kelas kelima  = (48+9) - 1= 56 

   = 48-56 

Kelas keenam  = (57+9) - 1=65 

   = 57-65 
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INTERVAL NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Kelas eksperimen 

 

Jangkauan (J)  = MAX-MIN 

   = 96-56 

   = 40 

Banyak kelas (K) = 1+ 3,3 . log n 

   = 1+ 3,3 . log 33 

   = 1+ 3,3 . 1,518 

   = 1+ 5,00 

   = 6 

Panjang kelas  = J/K 

   = 40/6 

   = 6,6 = 7 

 

 

Kelas pertama  = (56+7) -1 = 62 

   = 56-62 

Kelas kedua   = (63+7) – 1= 69 

   = 63-69  

Kelas ketiga  = (70+7) – 1= 76 

   = 70-76 

Kelas keempat  = (77+7) – 1= 83 

   = 77-83 

Kelas kelima  = (84+7) – 1= 90 

   = 84-90 

Kelas keenam   = (91+7) – 1= 96 

   = 91-96 

Kelas kontrol 

 

Jangkauan (J)  = MAX-MIN 

   = 96-44 

   = 52 

Banyak kelas (K)  = 1+3,3 . log n 

   = 1+3,3 . log 33 

   = 1+3,3 . 1,518 

   = 1+ 5,00 

   = 6 

Panjang kelas   = J/K  

   = 52/6 

   = 8,6 = 9 

 

 

Kelas pertama  = (44+9) – 1= 52 

   = 44-52 

Kelas kedua   = (53+9) – 1= 61 

   = 53-61 

Kelas ketiga   = (62+9) – 1= 70 

   = 62-70 

Kelas keempat  = (71+9) – 1= 79 

   = 71-79 

Kelas kelima   = (80+9) – 1= 88 

   = 80-88 

Kelas keenam   = (89+9) – 1= 97 

   = 89-97 

Lampiran 3.5 
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Hasil Uji Hipotesis Aktivitas Belajar Siswa 

Mann-Whitney Test 

 skor 

Mann-Whitney U 361.000 

Wilcoxon W 922.000 

Z -2.359 

Asymp. Sig. (2-tailed) .018 

a. Grouping Variable: kelas 

 

Lampiran 3.6 
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Hasil Perhitungan Nilai Pretest 

 

a. Diskripsi Perhitungan Nilai Pretest  

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai Eksperim

en 

Mean 30.5455 2.30163 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 25.8572  

Upper Bound 35.2337  

5% Trimmed Mean 30.6061  

Median 28.0000  

Variance 174.818  

Std. Deviation 1.32219E1  

Minimum 8.00  

Maximum 52.00  

Range 44.00  

Interquartile Range 22.00  

Skewness -.029 .409 

Kurtosis -.986 .798 

Kontrol Mean 29.5758 2.16683 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 25.1621  

Upper Bound 33.9894  

5% Trimmed Mean 28.8148  

Median 28.0000  

Variance 154.939  

Std. Deviation 1.24475E1  

Minimum 12.00  

Maximum 64.00  

Range 52.00  

Interquartile Range 16.00  

Skewness .846 .409 

Kurtosis .752 .798 

 

 

b. Uji Normalitas Nilai Pretest 

 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai eksperimen .126 33 .199 .953 33 .162 

Kontrol .126 33 .200* .928 33 .030 

Lampiran 3.7 
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b. Uji Normalitas Nilai Pretest 

 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai eksperimen .126 33 .199 .953 33 .162 

Kontrol .126 33 .200* .928 33 .030 

a. Lilliefors Significance Correction    

c. Uji Homogenitas Nilai Pretest 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .535 1 64 .467 

Based on Median .587 1 64 .446 

Based on Median and with adjusted 

df 
.587 1 63.785 .446 

Based on trimmed mean .619 1 64 .434 

 

d. Uji Hipotesis Nilai Pretest 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

nilai 
Equal variances 
assumed 

.535 .467 .307 64 .760 .96970 3.16112 -5.34536 7.28475 

Equal variances 
not assumed 

  .307 63.768 .760 .96970 3.16112 -5.34580 7.28519 
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Hasil Perhitungan Nilai Posttest 

a. Diskripsi Perhitungan Nilai Posttest  

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai Eksperim
en 

Mean 81.0909 1.81135 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 77.4013  

Upper Bound 84.7805  

5% Trimmed Mean 81.6566  

Median 80.0000  

Variance 108.273  

Std. Deviation 1.04054E1  

Minimum 56.00  

Maximum 96.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 12.00  

Skewness -.659 .409 

Kurtosis .391 .798 

Kontrol Mean 78.4242 2.44911 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 73.4356  

Upper Bound 83.4129  

5% Trimmed Mean 79.3603  

Median 80.0000  

Variance 197.939  

Std. Deviation 1.40691E1  

Minimum 44.00  

Lampiran 3.8 
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Maximum 96.00  

Range 52.00  

Interquartile Range 10.00  

Skewness -1.582 .409 

Kurtosis 1.876 .798 

 

b. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Eksperim

en 
.110 33 .200* .937 33 .057 

Kontrol .302 33 .000 .776 33 .000 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

c. Uji Homogenitas Nilai Posttest 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .529 1 64 .470 

Based on Median .108 1 64 .743 

Based on Median and with adjusted 

df 
.108 1 51.795 .743 

Based on trimmed mean .220 1 64 .640 
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d. Uji Hipotesis Nilai Posttest 

 nilai 

Mann-Whitney U 523.000 

Wilcoxon W 1.084E3 

Z -.279 

Asymp. Sig. (2-tailed) .780 

a. Mann-Whitney 

b. Grouping Variable: kelas 
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LAMPIRAN IV 

Surat-surat 

Lampiran 4.1  Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA 

Lampiran 4.2  Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari MAN 2 Sleman 
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